BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran pembaca
dikarenakan banyaknya istilah yang digunakan dgtemelitian ini, maka
perlu didefinisikan secara khusus, sebagaimana gkapkan oleh
Komaruddin (1994:29) bahwa “Definisi operasionalalatt pengertian
lengkap tentang suatu variabel yang mencakup semsw& yang menjadi ciri
utama variabel itu”.

Adapun definisi operasional yang berhubungan depgan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh

Winardi (1990:39) mengemukakan bahwa “Pengaruh padan
suatu keadaan yang menunjukkan keterkaitan anatwehal dengan yang
lainnya, sehingga salah satu hal dipengaruhi o#&haim atau sebaliknya,
baik yang bersifat positif maupun negatif”.

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adgl@hgaruh
determinatif, di mana terdapat keterkaitan yand ardara kompensasi
terhadap prestasi kerja pegawai. Atau dengan katg bariabel Y
(prestasi kerja pegawai) sebagai variabel tertkpgngaruhi oleh variabel

X (kompensasi) sebagai variabel bebas.
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2. Kompensasi

Malayu S.P Hasibuan (2003:118) mengemukakan bahwa
“Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbersng, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyasediagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan”.

Berdasarkan konsep tersebut, maka kompensasi daaelitian
ini adalah balas jasa dari organisasi terhadapwsEggtas kontribusi yang
diberikan, yang terdiri dari kompensasi dalam bleritansial (gaji/upah
dan insentif) dan kompensasi non finansial (layankesehatan,

perumahan, dan lain-lain).

3. Prestasi Kerja Pegawai

Idochi Anwar (1994: 86) mengemukakan bahwa:

Prestasi kerja yaitu berapa besar dan berapa ymas-tugas yang
telah dijabarkan telah dapat diwujudkan atau ddak&an yang
berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab yanggam@barkan
pola perilaku sebagai aktualisasi dari kompeteasgydimiliki.

Prestasi kerja pegawai dalam penelitian ini addiakil yang

dicapai oleh seseorang yang bekerja pada suatnisagaatau perusahaan

tertentu dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebadmpadanya.
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B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang diguamattalam
melaksanakan suatu penelitian yang dijadikan sébaafaan acuan dalam
menguji kebenaran hipotesis penelitian, sebagaimdinagkapkan oleh
Winarno Surakhmad (1992:121) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang digunakan dalamapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstedengan teknik dan
alat tertentu. Cara ini dipergunakan setelah péfigememperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidik sesitaasi penyelidikan.

Lebih lanjut Arief Fuchan (1992:5) mengemukakanviatfMetode

penelitian merupakan strategi umum yang dianutndal@ngumpulkan dan
menganalisis data yang diperlukan untuk menjawatmasalahan yang
dihadapi’. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah  metode
deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatifadéan ini disesuaikan
dengan variabel penelitian yang memusatkan diriapathsalah-masalah
aktual dan fenomena yang sedang terjadi pada ekatasig dengan bentuk
hasil berupa angka-angka yang memiliki makna. il sejalan dengan
pendapat Nana Sudjana (1997:53) bahwa:

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan raeéaantitatif
digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikiu anenjelaskan
peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi padassarang dalam bentuk
angka-angka yang bermakna.

Meskipun metode penelitian deskripstif dengan pkai@d® secara

kuantitatif merupakan cara yang utama yang digumaledam penelitian ini.

Namun, penelitian ini dilengkapi pula dengan stkelustakaan yang dapat

menunjang keakuratan data yang relevan dengan palahan penelitian.

45



Pentingnya studi kepustakaan dalam penelitian sepaemgkapkan oleh
Winarno Surakhmad (1992:63) bahwa:

Terutama penyelidikan bibliografis tidak dapat dikbn sebab para
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengehgals sesuatu
sesuai dengan masalah, yakni teori yang disepalesttiapat para ahli
mengenai aspek-aspek itu, penyelidikannya sedam@ldre atau masalah-
masalah yang disarankan oleh para ahli.

Dari penjelasan di atas menurut para ahli, makagalerdemikian

penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrilengan pendekatan
secara kuantitatif dan didukung dengan studi keyastn, sehingga hasilnya

akan lebih sesuai dengan untuk memecahkan perrasatklam penelitian

dan tujuan yang diharapkan oleh peneliti.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan penelitian seldladapkan
dengan yang dinamakan objek yang diteliti, baikuparmanusia, benda,
peristiva maupun gejala yang terjadi yang dihubangkdengan
permasalahan penelitian.

Dalam penelitian pula biasanya peneliti dapat ntbkgn seluruh
unit untuk dijadikan objek dalam penelitian dan guda yang hanya
menjadikan sebagian unit saja untuk dijadikan oljekam penelitian
dengan pertimbangan-pertimbangan yang logis. D&laitannya dengan
objek penelitian Sugiyono (2006:55) memberikan peetign bahwa

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang temri objek atau subjek
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yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertenéungy ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”.

Untuk mendapatkan populasi yang relevan, seorangliigharus
terlebih dahulu mengidentifikasi jenis-jenis datng diperlukan dalam
penelitian tersebut, yaitu mengacu pada permagadsielitian. Hal ini
mengandung arti bahwa data yang diperoleh harwesuhskan dengan
permasalahannya dan jenis instrumen pengumpulara dgbng
dipergunakan.

Adapun yang menjadi permasalahan pokok dalam piameiini
adalah seberapa besar pengaruh kompensasi terl@dagasi kerja
pegawai di Divisi Diklat Bank Tabungan PensiunansiNiaal (BTPN)
Kantor Pusat Bandung.

Atas dasar permasalahan tersebut dan jenis instrume
pengumpulan data yang dipergunakan, maka yang diggpaulasi dalam
penelitian ini adalah, manusia yaitu para pegawdidisi Diklat Bank
Tabungan Pensiunan Nasional (Bank BTPN) Kantor tP@sndung

sebanyak 55 orang.

. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg ydiambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili karskk#sifat yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sejalanngan pernyataan yang
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dikemukan oleh Sugiyono (2006:56) bahwa “Sampelatdsebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populéersebut”.

Sampel dalam penelitian diambil dari populasi yatejah
ditentukan sebelumnya dalam penelitian. Untuk meekam sampel yang
akan digunakan dalam penelitian diberlakukan beamamacam teknik
pengambilan  sampel (teknik sampling). Sampling a&dapemilihan
sejumlah subjek penelitian sebagai wakil dari papusehingga dihasilkan

sampel yang mewakili populasi yang dimaksudkan.

Penentuan jumlah sampel menurut Suharsimi Arik(h®98:120)
memberikan pedoman pengambilan sampel sebagauberik
Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekoyang dari
100, lebih baik diambil semua, sehingga peneliyanradalah
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika lgimsubjeknya
besar, dapat dapat diambil diantara 10% - 15% 2080 - 25% atau
lebih tergantung setidak-tidaknya dari a) kemamppemeliti dilihat
dari segi waktu, tenaga dan dana; b) sempit luasmiayah
pengamatan dari tiap subyek, karena menyangkutalkasgdikitnya
data; dan c) besar kecilnya resiko yang ditangguelgy peneliti.
Berpedoman dari penjelasan di atas dan berdaspddmpopulasi
pegawai di Divisi Diklat Bank Tabungan Pensiunansibiaal (Bank
BTPN) Kantor Pusat Bandung sebanyak 55 orang pemeéngambil
seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitiaakalM penelitian ini

dapat disebut sebagai penelitian populasi karenaggumakan seluruh

populasi dalam penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan sebuah metageara yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yafeyan dari suatu subjek
penelitian dan didukung oleh seperangkat instrupemgumpul data yang
relevan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sub882(7) bahwa “Teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh afaralat yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datany#ituk langkah-
langkah proses pengumpulan data akan diuraikargaeberikut:
1. Menentukan Alat Pengumpul Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh pendbéiam
penelitian ini adalah teknik komunikasi secarakitingsung. Agar data
yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen penglampdatanya pun
harus baik. Adapun dalam hal ini, peneliti mengdmamaangket atau
kuesioner sebagai instrumen penelitian, dengas gargket tertutup.
Sedangkan angket atau kuesioner adalah suatu geft@nyaan
yang disusun secara tertulis untuk memperoleh nmési atau data yang
diperlukan oleh peneliti, sebagaimana yang dikerkatkaleh Akdon dan
Sahlan Hadi (2005:131) bahwa “Angket adalah dafatanyaan yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikaspons
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna”.
Seperti yang telah diungkapkan bahwa peneliti mengkan
angket tertutup, yang merupakan angket yang daajitalam bentuk

sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilhesatu jawaban
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yang sesuai dengan karakteristik dirinya dari pgdan atau pernyataan
yang diajukan oleh peneliti dengan cara memberigada silang (x) atau
tanda checklist \). Penggunaan angket ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai persepsi subjek piamelresponden)
atau hal lainnya yang diketahuinya berkaitan dengampensasi dan
prestasi kerja pegawai.

Alasan dipergunakannya angket sebagai instrumegupapul data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data dapat diperoleh dalam waktu yang relatif sitigk
b. Didapat jawaban yang relatif sama dari setiap nedpo, sehingga

memudahkan peneliti dalam pengolahan data.

c. Mengarahkan responden pada pokok persoalan.
d. Data dapat diproses dengan mudah untuk ditabuastd@nalisis.
e. Dapat mengefisienkan biaya dan waktu.

Dengan demikian, angket yang digunakan dalam perelini
adalah jenis angket tertutup dengan menyediakamalif jawaban yang

sudah disajikan oleh peneliti.
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2. Menyusun Alat Pengumpul Data

Dalam menyusun alat pengunpul data/instrumen, fienel

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Menentukan indikator yang penting untuk ditelitndzerkaitan dengan
kedua variabel dalam penelitian yaitu kompensaarigiel X) dan
prestasi kerja pegawai (variabel Y).
Mengidentifikasi sub-variabel dari masing-masingiatzel penelitian
yang berlandaskan pada teori-teori yang telah dikeskan pada Bab
Il.
Mengidentifikasikan sub-sub variabel dari sub Jalayang telah
ditetapkan.

. Menyusun kisi-kisi instrumen (terlampir).
Membuat daftar pertanyaan dari tiap-tiap variabehgan disertai
alternatif jawaban.
Menetapkan kriteria bobot untuk setiap alternatifvgban, vyaitu:
variabel X (Variabel Independent/Variabel Bebash deriabel Y
(Variabel Dependent/Variabel Terikat) yang masingsing
menggunakan skala Likert dengan liopéion:

Tabel 3.1
Kriteria Alternatif Jawaban Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN BOBOT

Selalu 5

Sering 4

Jarang 3

Kadang-Kadang 2

Tidak Pernah 1
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3. Uji Coba Alat Pengumpul Data
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat valididgasrdliabilitas,
maka dilakukan uji coba angket terhadap 20 oranggpwai di Bank
Tabungan Pensiunan Nasional (Bank BTPN) Kantor @gdBandung
pada tanggal 26 Mei 2008-29 Mei 2008.
a. Uji Validitas Alat Pengumpul Data

Validitas adalah suatu pengukuran untuk mengetapakah
instrumen benar-benar dapat mengukur suatu ay@ng dikehendaki.
Dengan demikian validitas instrumen akan menunjokliepakah
instrumen yang dimaksud dapat digunakan sebagtipalgumpul
data atau tidak. Jika instrumen dikatakan validatiemenunjukkan
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan datsalid, sehingga
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakamkumengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2006:137).

Berdasarkan konsep tersebut, maka pengujian \adidiéngan
menggunakan angket yang terkumpul dari 20 orangoreien diuji
dengan menggunakan analisis faktor, yaitu dengamgkoeelasikan
antara skor item instrumen dengan runmesrson Product Moment
adalah sebagai berikut:

Rumus Uji Validitas

N xy=.x00.Y)

r =

Y -0 v -(En° )
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Dimana:

X = Skor tiap pertanyaan

Y = Skor total

n = Banyaknya sampel

>xy = Total variabel X dan Variabel Y

Y2 = Total skor kuesioner Variabel X

>y = Total skor kuesioner Variabel Y

Kaidah keputusan s Jika hiung™ fabel Derartivalid, dan

Jika Hiung< fabel DerartiTidak Valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @ésiran
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikutdpkkdan Sahlan
Hadi, 2005; 144).

Tabd 3.2
Kriteria Penafsiran Kor elasi

Kriteriakorelas Penafsiran

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 cukup tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 sangat rendah

Sumber: (Akdon, 2005:144)
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Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), valglidari kedua
variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1) ValiditasVariabe X (Kompensasi)
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tergibut
atas untuk variabel X tentang kompensasi dengangguerakan

Microsoft Excel 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel X
(Kompensasi)
No Koefisien Harga Harga Keputusan
ltem Korelas thitung tiabel
1 0,837 6,490 1,734 Valid
2 0,683 3,967 1,734 Valid
3 0,704 4,206 1,734 Valid
4 0,770 5,120 1,734 Valid
5 0,725 4,466 1,734 Valid
6 0,684 3,978 1,734 Valid
7 0,508 2,502 1,734 Valid
8 0,932 10,91 1,734 Valid
9 0,499 2,443 1,734 Valid
10 0,797 5,599 1,734 Valid
11 0,563 2,89 1,734 Valid
12 0,683 3,967 1,734 Valid
13 0,874 7,631 1,734 Valid
14 0,694 4,09 1,734 Valid
15 0,607 3,241 1,734 Valid
16 0,790 5,467 1,734 Valid
17 0,647 3,6 1,734 Valid
18 0,475 2,29 1,734 Valid
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19 0,475 2,29 1,734 Valid
20 0,723 4,44 1,734 Valid

2) ValiditasVariabel Y (Prestas Kerja Pegawai)

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersigbut
atas untuk variabel Y (Prestasi Kerja Pegawai) ankBTabungan
Pensiunan Nasional (Bank BTPN) Kantor Cabang Bagdiemgan
menggunakaMiicrosoft Excel 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabe Y
(Prestas Kerja Pegawai)

No Koefisien Harga Harga Keputusan

Item Korelas thitung tiabel
1 0,630 3,442 1,734 Valid
2 0,483 2,34 1,734 Valid
3 0,518 2,569 1,734 Valid
4 0,552 2,809 1,734 Valid
5 0,624 3,388 1,734 Valid
6 0,484 2,347 1,734 Valid
7 0,592 3,116 1,734 Valid
8 0,575 2,982 1,734 Valid
9 0,476 2,296 1,734 Valid
10 0,491 2,391 1,734 Valid
11 0,507 2,496 1,734 Valid
12 0,584 3,052 1,734 Valid
13 0,662 3,747 1,734 Valid
14 0,627 3,415 1,734 Valid
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15 0,520 2,583 1,734 Valid
16 0,509 2,509 1,734 Valid
17 0,488 2,372 1,734 Valid
18 0,598 3,165 1,734 Valid
19 0,684 3,978 1,734 Valid
20 0,533 2,673 1,734 Valid

b. Uji Reliabilitas Alat Pengumpul Data
Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti mgogakan
metodealpha, yaitu suatu metode yang digunakan dalam pengujian
reliabilitas (tingkat keterpercayaan) instrumen gién menganalisis
reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuramnus yang digunakan

adalahAlpha sebagai berikut:
S
ri= ( K j 1- Z
k-1 S

Dimana : rl1l= Nilai Reliabilitas

>_ S =Jumlah varians skor tiap-tiap item

S = Varians total
k = Jumlah item

Hasil perhitungan it dikonsultasikan dengan nilai Tabel r
Product Moment dengan signifikansi 5%. Keputusan dengan
membandingkanit dengan fabel.

Kaidah keputusan - Jika 1> rapeiberartiReliabel, dan

Jika 1f < rapeiberartiTidak Reliabel
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Berdasarkan hasil perhitungavlicrosof Excel 2003 untuk

variabel X (Kompensasi), diperoleh,,, = 0,901 danr,,= 0,45
sehingga,r, ., (0,901) >r.,, (0,45) item-item soal tersebugliabel.

Adapun rekapitulasi hasil uji reliabilitas setiapstrumen yang

perhitungannya menggunakdwicrosof Excel 2003 terlampir.
Sedangkan untuk perhitungan reliabilitas variabe|Prestasi

Kerja Pegawai) dengan menggunaléitrosof Excel 2003, diperoleh

lapa = 0,857 danr,, = 0,45 sehinggar,,, (0,857) >r,, (0,45)

item-item soal tersebutreliabel. Adapun rekapitulasi hasil uji
reliabilitas setiap instrumen yang perhitungannya&nggunakan

Microsof Excel 2003 terlampir.

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah melakukan uji coba angket dan diketahulrnyasbahwa
angket variabel X maupun angket variabel Y valich daliabel, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpultan diai responden
yang telah ditentukan. Pengumpulan data dilakulestiags dengan waktu
yang telah ditentukan berdasarkan kesepakatan ippetehgan subjek

penelitian.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul tidak akan memberikan banyak jixta data

tersebut disajikan dalam bentuk data mentah, ftililalah dan dianalisis. Oleh
karena itu, maka pengolahan dan analisis data makanpkegiatan yang
sangat penting dalam penelitian untuk memperolelsinkmilan atas
generalisasi tentang masalah yang diteliti, seb@m@® pendapat yang
dikemukakan oleh Mohamad Ali (1995:151) bahwa:

Pengolahan dan analisis data merupakan salah aagkah yang
sangat penting dalam kegiatan penelitian, terutdmia diinginkan
generalisasi, pengujian hipotesis atau kesimpulantahg berbagai
masalah yang diteliti.

Adapun langkah-langkah pengolahan dan analisis pet&litian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabgroreken berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajgan pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skafalgian yang telah
ditentukan, setelah itu baru menentukan skornya.

3. Mengukur kecenderungan umum skor respondendari variabel dengan

rumus Weighted Means Score (WMS), yaitu:
x=X
N

X = rata-rata skor responden

X = jumlah skor dari setiap alternatif jawabanp@sden
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N = jumlah responden

4. mencocokan rata-rata dengan tabel konsultasi Ipashitungan WMS

sebagai berikut:

Tabd 3.3
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria

Variabel X Variabd Y
4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik Baik Baik
2,01 - 3,00 Cukup Cukup Cukup
1,01 -2,00 Rendah Rendah Rendah
0,01-1,00 | Sangat Rendah  Sangat Rendah  Sangat Repdah

5. Uji normalitas distribusi untuk mengetahui dan meokan apakah

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan ianadisametrik atau

non-parametrik. Untuk perhitungan uji normalitasaddilakukan dengan

bantuan progransPSS for Windows 11,5. Rumus yang digunakan adalah

rumus Chi-Kuadrat (X?) sebagai berikut:

X 2= z:‘=1: M

Ket:
X2
Oi
Ei

Ei

= Kuadrat chi yang dicari

= Frekuensi hasil penelitian
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Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai leriku
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
b. Membuat batas bawah kiri interval dan batas atasknan interval

c. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

7= BK — X
D
BK = Skor batas kelas distribusi
X = Rata-rata untuk distribusi
SD = Standar Deviasi

d. Mencariluas O — Z dari daftar F
e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mesedisih luas O - Z

kelas interval yang berdekatan

f. Mencari Ei (frekuensi yang diharapkan) dengan caeagalikan luas

tiap interval dengan N (jumlah responden)
g. Mencari Oi (frekuensi hasil penelitian) dengan caralihat jumlah
setiap kelas interval pada tabel distribusi frelsien
h. Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlahkan pasiiitungan
I. Menentukan keberartian chi kuadrat dengan membgkaim nilai

persentil untuk distribusi chi kuadrat.
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6. Menghitung skor mentah menjadi skor baku dengamusum

Ti =50+10% X
S
Ket:
Xi = Data skor dari setiap responden
X  =Rata-rata
S = Simpangan baku

Adapun langkah-langkahnya untuk menggunakan rumwadad, sebagai
berikut:
1) Menentukan terlebih dahulu skor tertinggi dan skoendah.
2) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor
terendah (STR), dengan rumus:
R=STT-STR
3) Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu:
BK=1+3,3logn
4) Menentukan panjang kelas interval yaitu rentangagiibdengan
banyaknya kelas
I = R/BK

5) Mencari rata-ratéMean), dengan rumus:

DX

n

X =

6) Mencari simpangan baku/standar deviasi, dengansumu

S:Jn.z ixiz - (3 i)

n(n-1
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7. Menguiji Hipotesis Penelitian
Setelah selesai tahap pengolahan data, kemudianjuditan
dengan menguiji hipotesis penelitian dalam rangkagaealisis data
yang sesuai dengan permasalahan yang ada dalartigengang
dilakukan dengan menggunakan progi@?8S for windows 11,5.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkarurgdn antar
variabel tersebut, yaitu.
1) Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan untuk mencari seberapmsab
hubungan fungsional antara variabel X (Kompens#eigan variabel

Y (Prestasi Kerja Pegawai). Rumus yang digunakafead

O
Y =a+bx

Ket:

\? = Harga-harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga garis regresi, yaitu apabila X =0

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahag yerjadi pada Y,
jika satu unit berubah pada X

X = Harga-harga pada variabel X

Untuk mencari harga danb digunakan rumus:

I X)X
XX

- (> xv)->x)Y)
n(Ex?)-(Zx)
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2) Analisis varians (Anova) digunakan untuk mengetahungkat
linearitas regresi dan ketidaktergantungan antaralv@l penelitian.
Untuk mencari JK (T), JK (a), JK (b/a), JK res, JKC) dan JK (E)

dipergunakan rumus sebagai berikut:

JK (a) :m

n

IK (bla) :b[z XY—W}

JKres  H3Y?)-IK(o/a)- BY)

JK (e) :Z[Y2 —@}

JK(TC) =JKres-JK(e)
Kriteria pengujian:

Untuk kolom F pertama harga F hitung dibandingkangén
rumus F tabel yang terdapat pada daftar dengan(tiki=2) diuji pada
taraf signifikansi 95%. Uji F pertama dimaksudkarmuk mengetahui
ada tidaknya ketergantungan antara variabel X darVafiabel Y
dikatakan tergantung pada variabel X jika hargaitkny > dari F
tabel, untuk kolom F kedua dimaksudkan untuk menbuieritas
model regresi. Harga F hitung dibandingkan hargabiel, dengan dk
pembilang = (k — 2) dan dk penyebut = (n — k) ptadaf signifikansi
95%. Kedua variabel dinyatakan memiliki hubungangyhnier jika F

hitung < dari F tabel.
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Dari beberapa perhitungan di atas diperoleh talpevA untuk uiji
signifikansi koefisien regresi sebagai berikut.
Tabel 3.5

Tabel AnalisisVariansuntuk Menguji Linieritas Regres dan Uji Independen
dalam Regresi Linear

Sumber Dk JK RIK F
varias
2 2
Total N % Y
JK ()
Regresi (a)
1 K (@) L reg= KK (bla) SPreg
Regresi (alb) 1 JK reg = JK (b/a F= res
Szr&s:—JK(S) -
R n-2 JK res k-2
. _ JK(TC)
Tuna cocok k-2 JK (TC) STC=—"—=
k_2 2
F- STC
S°E
Kekeliruan | n-k IK (E) S?F = JK(i)
n_

3) Analisis Korelasi
a. Untuk perhitungan koefisien korelasi dipergunakamusPearson
Product Moment sebagai berikut:

. > xy-Q )Y
T (k- iy -Ew* )

b. Sedangkan untuk menguji signifikansi dengan mengjggm

rumus.:
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Hargat hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
hargat tabel, dengan dk = n-2 dan pada tingkat signifkan
tertentu. Jikathiwung > dari traper maka terdapat hubungan yang
signifikan antara Variabel X dengan Variabel Y, dabaliknya.
Koefisien determinasi
Koefisien determinasi dipergunakan dengan maksudukun
mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadapabel Y.
Untuk mengujinya dipergunakan rumus:

KD =r2 x 100%
Ket:

KD = Koefisien determinasi
r2 = Kuadrat koefisien
. Kategori korelasi

Sebagai bahan untuk interpretasi atas hasil pergujprelasi,

maka ditentukan tolok ukur sebagai berikut.
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Tabe 3.5
Tolok Ukur Korelas

Kategori Kriteria
korelasi
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 0,1000 Sangat kuat

Sugiyono (2006: 216)
Dengan menggunakan metodologi penelitian yang telah

kemukakan di atas, diharapkan dapat membantu fpermklam

memecahkan permasalahan-permasalahan yang adaptaiafitian.
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